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Platform Merdeka Mengajar (PMM) dikembangkan untuk mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual 

dan kemandirian guru. Namun, pemanfaatannya di sekolah non-perkotaan masih 

menghadapi berbagai kendala, khususnya terkait literasi digital dan keterbatasan 

infrastruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan PMM 

oleh guru di SMP Negeri 1 Kepenuhan Hulu, dengan fokus pada literasi digital, 

persepsi manfaat, hambatan teknis dan non-teknis, serta dukungan kelembagaan. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan studi 

dokumentasi terhadap enam guru pengguna aktif PMM. Analisis data dilakukan 

secara tematik dengan validasi melalui triangulasi sumber dan pemeriksaan 

antarpeneliti. Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

penguasaan PMM; guru yang telah mengikuti pelatihan lebih mampu mengakses 

fitur-fitur interaktif, sementara guru lainnya terbatas pada penggunaan dasar. 

Kendala utama mencakup keterbatasan perangkat, akses internet yang tidak 

stabil, dan minimnya pendampingan teknis di sekolah. Meskipun demikian, 

mayoritas guru menilai PMM bermanfaat dalam membantu perencanaan ajar 

dan meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya strategi pendampingan yang kontekstual, berkelanjutan, dan responsif 

terhadap kebutuhan guru di daerah dengan keterbatasan infrastruktur. 

The Independent Teaching Platform (Platform Merdeka Mengajar/PMM) was 

developed to support the implementation of the Independent Curriculum, which 

emphasizes contextual learning and teacher autonomy. However, its utilization 

in non-urban schools still faces various challenges, particularly regarding digital 

literacy and infrastructure limitations. This study aims to evaluate the use of 

PMM by teachers at SMP Negeri 1 Kepenuhan Hulu, focusing on aspects of 

digital literacy, perceived benefits, technical and non-technical barriers, and 

institutional support. The research employed a qualitative descriptive approach, 

with data collected through in-depth interviews, classroom observations, and 

documentation involving six active PMM-using teachers. Thematic analysis was 

conducted and validated through source triangulation and cross-checking among 

researchers. The findings revealed a disparity in teachers’ abilities to use PMM; 

those who had received training demonstrated greater proficiency in accessing 

interactive features, while others were limited to basic use. Key obstacles 

included limited access to devices, unstable internet connections, and a lack of 

technical assistance at the school level. Nonetheless, most teachers perceived 

PMM as a helpful tool for lesson planning and enhancing student engagement. 

This study recommends the implementation of contextual and sustainable 

mentoring strategies that are responsive to the needs of teachers in 

infrastructure-constrained regions. 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm


Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan Aplikasi Digital untuk Meningkatkan Efisiensi 
Kerja pada Komunitas Lokal, Mardhiah Masril , Billy Hendrik, Ade Saputra, Hasri Awal, Firdaus 
                         5367 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

How to Cite: Iwan Purnama, et al (2025), Evaluasi Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Oleh Guru: Studi 

Kasus di SMP Negeri 1 Kepenuhan Hulu , 3(4). 5366-5371 https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.1416 

PENDAHULUAN  

Transformasi pendidikan nasional saat ini menuntut terciptanya sistem pembelajaran yang adaptif, 

kontekstual, dan responsif terhadap tantangan abad ke-21. Pendidikan tidak lagi sekadar menyampaikan 

materi, melainkan menjadi proses membangun karakter dan kompetensi siswa secara utuh. Dalam 

konteks ini, Kurikulum Merdeka hadir sebagai kebijakan desentralisasi pembelajaran yang memberi 

otonomi kepada guru dan mendorong penyesuaian proses belajar dengan kebutuhan serta latar belakang 

peserta didik (Fendiyanto, 2025; Muallimah et al., 2024; Yahya et al., 2023). 

Sebagai pendukung implementasi Kurikulum Merdeka, pemerintah meluncurkan Platform 

Merdeka Mengajar (PMM). Platform ini menyediakan berbagai layanan digital, seperti modul ajar, 

pelatihan mandiri, video pembelajaran, dan asesmen formatif yang dapat diakses secara daring (Arifin 

et al., 2024). Kehadiran PMM bertujuan meningkatkan kapasitas profesional guru dalam menyusun 

pembelajaran berbasis siswa dan sesuai konteks (Uluwiyah et al., 2024). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan PMM, khususnya di wilayah non-

perkotaan, masih menghadapi tantangan serius. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan akses internet, 

minimnya pelatihan digital, kesiapan infrastruktur sekolah yang rendah, serta kesenjangan literasi digital 

guru (Afzal et al., 2023; Kelly et al., 2022; Mao et al., 2024; Pratiwi et al., 2025). Di SMP Negeri 1 

Kepenuhan Hulu, sebuah sekolah yang terletak di daerah non-perkotaan Kabupaten Rokan Hulu, 

implementasi Kurikulum Merdeka secara bertahap menghadapi kendala serupa. 

Penelitian (Liana et al., 2023) mengungkap bahwa guru di daerah dengan keterbatasan akses 

cenderung memanfaatkan PMM secara terbatas, umumnya hanya pada fitur unduh modul ajar, tanpa 

menggunakan fitur asesmen atau video interaktif. Hal ini memperkuat pentingnya evaluasi menyeluruh 

terhadap sejauh mana PMM benar-benar digunakan dalam praktik pembelajaran, terutama di sekolah 

seperti SMPN 1 Kepenuhan Hulu. 

Salah satu faktor penting dalam pemanfaatan PMM adalah literasi digital guru. Kompetensi digital 

menjadi kunci agar guru dapat mengakses dan menggunakan fitur-fitur platform secara maksimal. 

Sayangnya, guru di daerah tertinggal kerap belajar secara otodidak, tanpa dukungan pelatihan teknis 

yang memadai (Kusuma, 2025; Liana et al., 2023; Sitompul, 2022). Kesenjangan ini berdampak 

langsung pada kualitas pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka (Aulia et al., 2025). 

Selain kompetensi individu, dukungan institusional dari sekolah juga sangat menentukan. Sekolah 

yang menyediakan pendampingan teknis, waktu eksplorasi, dan komunitas belajar cenderung lebih 

berhasil dalam mengadopsi PMM (Napitupulu & Zaky, 2024). Sebaliknya, sekolah yang kekurangan 

tenaga IT dan tidak memiliki program pendampingan rutin—seperti SMPN 1 Kepenuhan Hulu—

mengalami hambatan serius dalam penerapannya. 

Faktor lain seperti persepsi guru terhadap platform, ketersediaan waktu, dan latar belakang 

teknologi juga berperan penting. Beberapa guru memandang PMM sangat membantu, terutama dalam 

menyusun modul ajar yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Namun, ada pula yang merasa kesulitan 

karena hambatan teknis dan kurangnya pelatihan  (Adinda et al., 2024; Divan & Gervasius Adam, 2023; 

Istiqomah et al., 2024; Sunarni & Karyono, 2023). Budaya digital yang belum terbentuk kuat di kalangan 

guru daerah juga menjadi tantangan tersendiri (Naimah et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar oleh guru-guru di SMP Negeri 1 

Kepenuhan Hulu, ditinjau dari aspek literasi digital, persepsi manfaat, hambatan teknis dan non-teknis, 

serta dukungan kelembagaan? 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi secara mendalam praktik penggunaan PMM oleh guru di 

sekolah non-perkotaan, agar dapat memberikan kontribusi nyata bagi penyusunan strategi implementasi 

Kurikulum Merdeka yang lebih adil, kontekstual, dan berkelanjutan di daerah tertinggal. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi pemanfaatan 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) oleh guru-guru di SMP Negeri 1 Kepenuhan Hulu. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, dan praktik guru dalam konteks 

nyata pembelajaran (Creswell, 2015). 

Subjek penelitian terdiri atas enam guru aktif lintas mata pelajaran yang telah menggunakan PMM 

selama minimal satu semester. Pemilihan subjek dilakukan melalui purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan keterwakilan mata pelajaran, pengalaman pelatihan, dan intensitas penggunaan 

PMM (Khairunnisa et al., 2024; Ro et al., 2025). 

Data dikumpulkan selama periode Januari–Maret 2025 melalui tiga teknik utama: 

1. Wawancara terstruktur berdurasi 30–45 menit per informan, dengan panduan berbasis indikator 

literasi digital, persepsi platform, keterlibatan siswa, dan dukungan kelembagaan. 

2. Observasi langsung terhadap praktik pembelajaran untuk melihat integrasi PMM di kelas. 

3. Studi dokumentasi terhadap modul ajar, perangkat evaluasi, dan aktivitas guru di platform 

PMM. 

Data dianalisis secara induktif menggunakan analisis tematik. Langkah-langkah analisis meliputi: 

 Transkripsi hasil wawancara, 

 Pengodean terbuka dan aksial, 

 Pengelompokan ke dalam tema utama, 

 Penarikan kesimpulan berdasarkan empat fokus utama: literasi digital, persepsi manfaat, 

hambatan, dan dukungan institusional. 

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumentasi) dan 

member checking (klarifikasi hasil wawancara kepada responden). Selain itu, dilakukan intercoder 

agreement antarpeneliti dan validasi hasil oleh pakar teknologi pembelajaran untuk menjaga keabsahan 

interpretasi (Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014). 

Instrumen penelitian diuji coba secara terbatas pada guru dari sekolah lain yang memiliki 

karakteristik serupa untuk memastikan validitas isi dan keterbacaan (Nieveen & Folmer, 2013). Seluruh 

proses dokumentasi dan pengambilan keputusan selama analisis disusun dalam audit trail sistematis agar 

dapat direplikasi oleh peneliti lain (Luthfiyani & Murhayati, 2024). 

Metode ini dirancang untuk menghasilkan temuan empiris yang kontekstual dan relevan bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan digital di wilayah non-perkotaan dengan keterbatasan infrastruktur 

(Marbun & Ginting, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan transkripsi wawancara, pengodean 

terbuka dan aksial, pengelompokan tema, serta penarikan makna berdasarkan fokus penelitian. Validitas 

hasil dijaga melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumentasi), klarifikasi data dengan 

informan (member checking), dan diskusi antarpeneliti. Berdasarkan analisis, ditemukan lima tema 

utama berikut: 

1. Variasi Literasi Digital Guru terhadap PMM 

Kemampuan guru dalam memahami dan mengoperasikan PMM sangat bervariasi. Guru yang 

mengikuti pelatihan daring mampu memanfaatkan fitur interaktif seperti modul ajar, asesmen, dan video 

pembelajaran, sedangkan guru lain hanya mengakses fitur dasar. 

Pernyataan seorang guru IPA menguatkan hal ini: “Saya belajar sendiri dari YouTube, jadi baru bisa 

pakai fitur modul. Fitur asesmennya belum saya coba.” Sebaliknya, guru Bahasa Inggris menyebutkan 

bahwa penggunaan video dan kuis meningkatkan antusiasme siswa. 

Hasil observasi menunjukkan hanya dua dari lima kelas yang menggunakan PMM secara aktif, dan ini 

berbanding lurus dengan keterlibatan guru dalam pelatihan. 

2. Persepsi Guru terhadap Manfaat Platform 

Mayoritas guru menilai PMM sebagai alat bantu yang efektif dalam merancang pembelajaran 

berbasis Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Guru IPS menyatakan: 

“Modulnya sudah sesuai capaian pembelajaran, jadi tinggal saya sesuaikan dengan karakter siswa di 

sini.” 
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Namun, keterbatasan teknis seringkali membatasi penggunaan fitur lanjutan seperti video dan kuis. Guru 

PJOK menyampaikan bahwa akses PMM hanya dilakukan melalui telepon genggam, dan sering gagal 

memutar video karena sinyal lemah. 

3. Kendala Teknis dan Non-Teknis 

Kendala teknis meliputi minimnya perangkat pendukung (laptop, proyektor), jaringan internet 

tidak stabil, dan ketergantungan pada kuota pribadi. Dalam observasi kelas, salah satu guru gagal 

menampilkan video dari PMM karena video tidak termuat akibat koneksi buruk. 

Kendala non-teknis mencakup kurangnya pelatihan mendalam dan ketiadaan pendampingan teknis di 

sekolah. Beberapa guru menyebutkan bahwa mereka hanya belajar melalui tutorial daring tanpa 

bimbingan langsung. 

4. Keterlibatan Siswa melalui Media Digital 

Penggunaan PMM berdampak positif terhadap partisipasi siswa. Kelas yang menggunakan video 

dan kuis dari platform memperlihatkan antusiasme, rasa ingin tahu, dan partisipasi aktif siswa. Guru 

menyatakan bahwa siswa lebih bersemangat dan kompetitif saat pembelajaran visual digunakan. 

Sebaliknya, kelas tanpa pemanfaatan fitur interaktif berjalan satu arah, dengan siswa sebagai penerima 

pasif. 

5. Dukungan Institusional dan Kebutuhan Pelatihan Lanjutan 

Sekolah telah menyediakan Wi-Fi di ruang guru dan mendorong pelatihan daring. Namun, tidak 

tersedia tenaga IT atau sistem pendampingan teknis individu, sehingga guru mengalami kesulitan ketika 

menghadapi masalah saat pembelajaran. Kepala sekolah menyatakan: “Kami masih kekurangan tenaga 

IT. Pendampingan satu per satu memang belum bisa.” Guru mengusulkan adanya pelatihan berbasis 

praktik seperti klinik pembelajaran di sekolah. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi penggunaan PMM sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi digital guru, dukungan infrastruktur, dan kebijakan kelembagaan. Guru yang telah 

mendapatkan pelatihan cenderung lebih adaptif dalam mengelola fitur PMM. Hal ini sejalan dengan 

Marisana et al., (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan adopsi teknologi pendidikan bergantung 

pada kesiapan dan motivasi individu guru. 

Keterbatasan perangkat dan jaringan masih menjadi hambatan dominan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Ro et al., (2025) dan (Anggraini & Winarti, 2023). Situasi ini diperparah dengan 

belum adanya mekanisme pendampingan teknis berkelanjutan di sekolah. Meski sekolah telah 

menyediakan Wi-Fi dan mendorong pelatihan daring, keterbatasan waktu dan ketersediaan tenaga 

pendukung membuat intervensi ini kurang efektif. 

Dari sisi persepsi, guru menyambut baik kehadiran PMM karena platform ini memberikan 

kemudahan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Hal ini 

mendukung pendapat Kumala et al., (2023) dan Ro et al., (2025) bahwa PMM dirancang untuk 

memperkuat profesionalisme guru dalam pembelajaran kontekstual. 

Namun demikian, potensi pedagogis PMM belum termanfaatkan optimal. Tanpa strategi 

implementasi yang sistemik dan kontekstual, platform ini berisiko hanya menjadi alat pelengkap 

administratif, bukan sebagai instrumen transformatif dalam pembelajaran. Pendekatan seperti on-site 

coaching, pelatihan berbasis praktik, dan penguatan kelembagaan perlu dikembangkan (Aulia et al., 

2025; Kusuma, 2025; Sitompul, 2022). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) oleh guru-

guru di SMP Negeri 1 Kepenuhan Hulu belum berjalan optimal. Terdapat variasi signifikan dalam 

literasi digital guru, di mana mereka yang telah mengikuti pelatihan mampu menggunakan fitur interaktif 

seperti video, kuis, dan asesmen, sementara guru lainnya terbatas pada penggunaan dasar. Hambatan 

utama dalam implementasi meliputi keterbatasan perangkat, akses internet yang tidak stabil, serta 

minimnya pendampingan teknis di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, mayoritas guru 

menunjukkan persepsi positif terhadap PMM, khususnya dalam kemampuannya membantu perencanaan 

ajar dan meningkatkan keterlibatan siswa melalui media visual. 

Keberhasilan integrasi PMM sangat bergantung pada kombinasi antara kesiapan individu guru, 

dukungan institusional, dan strategi pelatihan yang aplikatif serta kontekstual. Tanpa intervensi yang 
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menyeluruh, platform ini berisiko tidak dimanfaatkan secara maksimal di sekolah-sekolah non-

perkotaan. 
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